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Abstract 
 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) in Indonesia has grown and developed before the 
Independence Day. On that day, BPR was commonly known as Lumbung Desa, Bank Desa, 
Bank Tani, Bank Dagang Desa or Bank Pasar. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) is a financial 
institution that only accepts saving in the form of savings, time deposit, or another forms that 
have the same function. Furthermore, the collected funds will be channeled for the welfare of the 
people. BPR Kredit Mandiri can be regarded as one of the reliable bank. This can be seen from 
all awards that have been obtained from the government. Currently, BPR Kredit Mandiri will 
open several new branches; however, the current visual identity is not strong enough to represent 
their excellences and images of BPR DPM Kredit Mandiri. BPR Kredit Mandiri also has a 
problem with their identity consistency and also logo placement. Because of that, the author 
believes that BPR Kredit Mandiri needs to redesign their visual identity. The issues that will be 
communicated are the absence images of friendliness and kinship service on their current logo 
and visual identity. I expect the attractive and consistent visual identity will help to attract new 
consumers and improve their brand awareness significantly. 
The new identity “beautiful rotation” is expected to represent a big idea of BPR Kredit 
Mandiri. “Beautiul rotation” illustrates a process of rotating mixer that creates a new and better 
form.  The logogram visual is derived from the combination of sun, humans, dynamic, and 
transparent. Orange and yellow colors are derived from the color of the sun, which gives us a 
warm feeling. Author uses Lato black as a Logotype. Moreover, I use sans serif for the font 
because the intersection of letter gives us the impression of dynamic, simplicity to read, and 
stability. 
 
Keywords : Visual Identity, supergraphic, logo, rebranding.  
 
 
Abstrak 
 
BPR yang ada di Indonesia sudah tumbuh dan berkembang sejak jaman sebelum 
kemerdekaan yang dikenal dengan sebutan Lumbung Desa, Bank Desa, Bank Tani dan Bank 
Dagang Desa atau Bank Pasar. Adapun Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah lembaga 
keuangan bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, tabungan, 
dan/atau bentuk lainnya yang dipersamakan dan menyalurkan dana sebagai usaha BPR.  
BPR Kredit Mandiri dapat dikatakan sebagai salah satu BPR terpercaya. Hal ini bisa dilihat 
dari beberapa penghargaan yang telah didapatkannya dari Pemerintah. BPR Kredit Mandiri saat 
ini akan melakukan perluasan cabang, Namun identitas visual yang ada saat ini kurang 
merepresentasikan keunggulan, dan citra dari BPR DPM Kredit Mandiri. BPR Kredit Mandiri ini 
juga memiliki masalah dalam ketidaksesuaian penempatan logo dan konsistensi identitas. 
Berangkat dari hal-hal tersebut penulis menganggap perlu adanya perancangan ulang identitas 
visual untuk BPR Kredit Mandiri.Masalah yang akan dikomunikasikan adalah belum adanya 
Logo dan identitas visual untuk BPR Kredit Mandiri yang dapat mencerminkan rasa 
kekeluargaan dan keramahan dalam pelayanannya, bank yang ada untuk perubahan konsumen 
yang lebih baik dan meningkatkan brand awareness dengan identitas visual yang konsisten dan 
menarik. Identitas baru diharapkan dapat menampilkan Big Idea dari BPR Kredit Mandiri yaitu 
‘Perputaran Indah’ dimana hal tersebut didapat dari proses blender yang berputar dan akhirnya 
dapat menciptakan suatu bentuk baru yang lebih baik.  Bentuk visual dari logogram berasal dari 
penggabungan dari bentuk matahari, manusia, dinamis & transparan. Warna kuning dan orange 
berasal dari warna Matahari yang memberi kesan hangat. Logotype yang digunakan adalah Lato 
Black. Kami menggunakan font sans-serif yang terkesan stabil, perpotongan hurufnya yang tidak 
terlalu kaku terkesan dinamis, dan mudah dibaca 
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